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Berbagai Kesalahan Branding dan Cara Menghindarinya

Description

Branding merupakan salah satu aspek krusial dalam membangun dan mempertahankan reputasi
sebuah brand. Di tengah persaingan yang semakin ketat, kekuatan branding bisa menjadi penentu
antara kesuksesan dan kegagalan sebuah perusahaan. Branding bukan hanya sekadar logo atau
slogan; lebih dari itu, branding adalah tentang menciptakan pengalaman pelanggan yang konsisten,
membangun kesadaran brand, serta mengembangkan koneksi emosional dengan target audience.
Namun, dalam implementasinya, banyak perusahaan melakukan kesalahan yang tidak hanya
mengurangi efektivitas strategi branding mereka, tetapi juga berpotensi merusak brand image di
mata pelanggan.
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Artikel ini akan mengeksplorasi berbagai kesalahan branding yang sering terjadi serta cara
menghindarinya, mulai dari branding yang tidak konsisten di berbagai platform, penargetan pasar
yang tidak tepat, hingga ketergantungan pada tren desain yang cepat berubah. Dengan memahami
pentingnya mematuhi brand guidelines, pengaruh branding terhadap brand loyalty, serta strategi
untuk meningkatkan brand awareness, Anda akan diajak untuk memahami bagaimana brand
positioning, brand personality, dan brand values mempengaruhi customer experience. Dengan
strategi branding yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan brand image dan memperkuat
emotional connection dengan pelanggan, sebagai fondasi dalam membangun brand loyalty dan
keberhasilan corporate branding jangka panjang.

Kesalahan Branding I: Tidak Konsisten di Berbagai Platform

Konsistensi branding di berbagai platform merupakan kunci untuk membangun brand identity yang
kuat dan mudah dikenali. Berikut adalah beberapa poin penting terkait pentingnya konsistensi
branding di berbagai platform:

1. Menciptakan Pengalaman yang Koheren
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Konsistensi branding membantu menciptakan pengalaman yang koheren bagi pelanggan di setiap
platform. Dengan penggunaan elemen-elemen visual seperti logo, warna, dan gaya desain yang
seragam, perusahaan dapat membangun brand identity yang khas dan mudah diingat.

2. Membangun Kepercayaan dan Kredibilitas

Pelanggan cenderung lebih percaya dan merasa terhubung dengan brand yang konsisten di
berbagai platform. Konsistensi branding menciptakan kepercayaan dan kredibilitas di kalangan
konsumen, yang sangat penting untuk membangun hubungan jangka panjang.

3. Meningkatkan Brand Awareness

Branding yang konsisten membantu meningkatkan brand awareness di kalangan audiens. Dengan
mempertahankan elemen-elemen visual yang konsisten, perusahaan dapat memastikan bahwa
brand mereka mudah dikenali dan diingat oleh konsumen.

4. Menyampaikan Pesan yang Jelas

Konsistensi branding memastikan bahwa pesan brand disampaikan dengan jelas dan konsisten di
seluruh platform. Hal ini membantu menghindari kebingungan di antara pelanggan tentang apa
yang brand tersebut wakili dan tawarkan.

5. Meningkatkan Brand Value

Brand yang konsisten di seluruh platform cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi. Konsistensi
branding menciptakan kesan profesionalisme dan keseriusan di mata pelanggan, yang dapat
meningkatkan persepsi mereka terhadap nilai brand.

6. Memudahkan Pengelolaan Kampanye Marketing

Dengan menjaga konsistensi branding di seluruh platform, perusahaan dapat dengan mudah
mengelola dan mengukur kinerja kampanye marketing mereka. Konsistensi branding
memungkinkan perusahaan untuk melacak bagaimana brand mereka dilihat dan diterima oleh
pelanggan.

7. Meningkatkan Dampak Marketing Campaign
Konsistensi branding juga membantu meningkatkan dampak kampanye marketing di media sosial.

Dengan menggunakan elemen-elemen visual yang konsisten, perusahaan dapat membangun
kampanye yang lebih efektif dan menghasilkan hasil yang lebih baik.
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8. Keunggulan Kompetitif

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, konsistensi branding dapat menjadi pembeda yang
signifikan. Brand yang mampu menjaga konsistensi branding di seluruh platform cenderung
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar.

Namun, penting untuk diingat bahwa konsistensi branding bukan berarti mendistribusikan pesan
yang sama di setiap platform tanpa memperhatikan karakteristik unik dari setiap saluran atau
audiens. Sebaliknya, perusahaan harus tetap membuat konten yang selaras dengan preferensi
audiens di berbagai platform tersebut, sehingga pesan branding tetap relevan dan efektif.

Kesalahan Branding Il: Menargetkan Pasar yang Tidak Tepat

-
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Kesalahan dalam menentukan target pasar dapat membawa dampak negatif yang signifikan bagi
sebuah bisnis. Ketidaksesuaian dengan target pasar dapat mengakibatkan alokasi sumber daya
yang tidak efektif, seperti iklan dan promosi yang tidak sesuai sehingga menyia-nyiakan anggaran
marketing. Lebih lanjut, kesalahan dalam menentukan target pasar dapat menyebabkan

ketidakmencapaian target penjualan karena strategi marketing yang tidak sesuai dengan kebutuhan
pasar akan menghambat pertumbuhan bisnis.

Selain itu, kesalahan dalam menargetkan pasar dapat menciptakan ketidaksesuaian dengan nilai
dan preferensi konsumen, yang dapat merugikan reputasi brand dan mempengaruhi citra
perusahaan di mata konsumen. Beberapa perusahaan telah mengalami dampak negatif karena
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salah menargetkan pasar.

Dalam rangka menghindari kesalahan ini, perusahaan perlu:

1. Melakukan Evaluasi Teratur terhadap Efektivitas Strategi Marketing

Evaluasi berkala membantu perusahaan untuk memahami apakah strategi marketing yang
diterapkan efektif dalam menjangkau dan mempengaruhi target pasar.

2. Menyesuaikan Target Pasar Berdasarkan Perubahan Tren dan Kebutuhan
Konsumen

Pasar dan preferensi konsumen selalu berubah. Menyesuaikan target pasar sesuai dengan tren
dan kebutuhan terbaru dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas strategi marketing.

3. Mengutamakan Keputusan Berbasis Data Riset Marketing

Data riset marketing memberikan wawasan yang berharga tentang perilaku dan preferensi
konsumen. Menggunakan data ini sebagai dasar pengambilan keputusan dapat meningkatkan
akurasi dalam menargetkan pasar.

4. Memanfaatkan Wawasan Mendalam untuk Memastikan Kesesuaian dengan
Target Pasar

Memahami secara mendalam karakteristik dan kebutuhan target pasar memungkinkan perusahaan
untuk menyesuaikan strategi branding dan marketing dengan lebih tepat.

5. Berkomunikasi Secara Terus-Menerus dengan Pelanggan untuk Memahami
Perubahan Kebutuhan

Komunikasi yang berkelanjutan dengan pelanggan membantu perusahaan untuk tetap up-to-date
dengan perubahan kebutuhan dan preferensi mereka.

6. Menciptakan Saluran Komunikasi yang Efektif untuk Mendapatkan Feedback
Langsung dari Pelanggan

Feedback langsung dari pelanggan memberikan insight yang berharga tentang bagaimana brand
dan strategi marketing diterima di pasar.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka menargetkan
pasar yang tepat dan mengoptimalkan strategi marketing mereka untuk mencapai kesuksesan
jangka panjang.
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Kesalahan Branding Ill: Mengandalkan Tren Desain yang
Cepat Berubah

Perubahan tren desain yang cepat dari waktu ke waktu dapat membuat pemilik usaha atau desainer
grafis kewalahan untuk mengikuti perkembangannya. Dari gaya desain A sampai Z mungkin
membuat Anda tertarik untuk mengimplementasikannya pada produk atau brand Anda. Namun,
kehadiran tren desain bukan berarti dapat diterapkan sembarangan. Diperlukan analisis dan
pertimbangan yang baik apakah tren tersebut cocok untuk brand dan juga target audiens.

Selera target pasar bisa berubah dan bergeser seiring tren yang sedang berkembang. Tanpa
kesiapan untuk mengikuti perubahan tren, sebuah brand justru akan tertinggal bahkan bisa saja
dilabeli sebagai “kuno”. Beberapa perubahan dan improvisasi mesti dilakukan secara berkala,
misalnya refreshment logo, packaging baru, produk baru, dan lain-lain.

Kesalahan Branding IV: Pentingnya Desain Grafis dalam
Branding

Desain grafis memainkan peran penting dalam membentuk citra brand. Ini bukan hanya tentang
menciptakan elemen visual yang menarik tetapi juga tentang menyampaikan pesan dan nilai-nilai
inti brand. Konsep kesederhanaan adalah prinsip yang harus diterapkan dalam desain grafis.
Meminimalisir elemen-elemen yang kompleks dapat membuat pesan lebih jelas dan mudah
dipahami oleh audiens. Logo yang sederhana dan mudah diingat dapat menjadi kunci sukses dalam
meningkatkan kesan brand.

Warna memiliki dampak emosional yang kuat pada audiens. Pemilihan palet warna yang sesuai
dengan kepribadian brand dan dapat memicu respons positif dari konsumen adalah langkah yang
penting. Konsistensi penggunaan warna pada seluruh materi marketing juga membantu
membangun brand identity yang kuat.

Penggunaan desain yang dapat dipersonalisasi dapat menciptakan keterlibatan yang lebih besar
dari audiens. Contoh strategi termasuk kampanye desain grafis yang melibatkan konsumen untuk
berpartisipasi dalam membuat konten kreatif mereka sendiri. Ini tidak hanya menciptakan hubungan
yang lebih erat dengan brand tetapi juga membangun komunitas yang setia.

Dalam era digital, desain responsif menjadi semakin penting. Pastikan desain grafis dapat diakses
dan dilihat dengan baik di berbagai perangkat, mulai dari komputer hingga ponsel pintar.
Konsistensi visual di seluruh platform membantu menjaga citra brand yang seragam.

Peran Desain Grafis dalam Storytelling

Media sosial adalah tempat yang ideal untuk menerapkan visual storytelling. Gunakan desain grafis
untuk bercerita tentang perjalanan brand, menggambarkan proses produksi, atau membagikan
kisah pelanggan yang berhasil. Ini tidak hanya menciptakan konten yang menarik tetapi juga

Page 6
Creativeans Pte Ltd. All Rights Reserved | info@creativeans.com


https://metamorphosys.co.id/seberapa-pentingkah-mengikuti-tren-desain/
https://auliapersada.id/tipstrik-desain-grafis-untuk-meningkatkan-branding/

creativeans®

membangun keterlibatan dan koneksi emosional dengan audiens.

Konsistensi Visual dalam Desain Grafis

Salah satu kunci utama dalam meningkatkan branding melalui desain grafis adalah menciptakan
konsistensi visual. Mulai dari logo hingga materi marketing lainnya, pastikan bahwa elemen desain
tersebut tetap seragam. Hal ini menciptakan pengalaman brand yang kohesif dan dapat diingat oleh
konsumen.

Setelah menerapkan desain grafis, penting untuk terus mengukur dan mengevaluasi kinerjanya.
Gunakan data analitik untuk melacak sejauh mana desain grafis mendukung tujuan branding.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak, perusahaan
dapat terus mengoptimalkan strategi desain mereka.

Tidak Memprioritaskan Visual

Membangun strategi branding yang efektif tidak hanya berfokus pada pesan dan konten, tetapi juga
pada aspek visual. Elemen visual seperti logo, warna, dan desain merupakan komponen penting
dalam membentuk brand identity yang kuat dan mudah dikenali. Mengabaikan aspek visual dalam
strategi branding dapat menyebabkan beberapa konsekuensi negatif:

1. Kesulitan Membangun Pengakuan Brand

Aspek visual memainkan peran penting dalam membangun brand recognition di benak konsumen.
Tanpa identitas visual yang kuat dan konsisten, konsumen akan sulit mengidentifikasi dan
mengingat brand Anda di antara banyaknya kompetitor. Hal ini dapat menghambat upaya
perusahaan dalam meningkatkan brand awareness dan brand loyalty.

2. Kurangnya Daya Tarik Visual

Dalam dunia marketing yang semakin visual, konsumen cenderung tertarik pada brand yang
memiliki daya tarik visual yang kuat. Tanpa memperhatikan aspek visual, brand Anda akan terlihat
kurang menarik dan sulit bersaing dengan kompetitor yang memiliki identitas visual yang lebih
menarik.

3. Kesulitan Membangun Koneksi Emosional

Elemen visual seperti warna, tipografi, dan desain dapat membantu membangun koneksi emosional
dengan konsumen. Mengabaikan aspek visual dapat membuat brand Anda terlihat kurang menarik
dan sulit untuk membangun ikatan emosional dengan target audiens.
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4. Kurangnya Konsistensi Branding

Konsistensi branding di seluruh platform dan media adalah kunci untuk membangun brand identity
yang kuat. Tanpa memperhatikan aspek visual, perusahaan akan kesulitan menjaga konsistensi
branding, yang dapat mengurangi kredibilitas dan kepercayaan konsumen.

5. Kesulitan Meningkatkan Brand Value

Identitas visual yang kuat dapat meningkatkan brand value di mata konsumen. Mengabaikan aspek
visual dapat membuat brand Anda terlihat kurang profesional dan berkualitas rendah, yang dapat
berdampak negatif pada persepsi konsumen terhadap nilai brand Anda.

Untuk menghindari kesalahan ini, perusahaan perlu memasukkan strategi visual dalam keseluruhan
strategi branding mereka. Investasi dalam desain grafis, pemilihan warna yang tepat, dan
konsistensi visual di seluruh platform dapat membantu meningkatkan brand awareness, brand
loyalty, dan nilai brand secara keseluruhan.
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